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Abstrak 
Landak regency has potensial natural resources as food sources. The research work aimed to find out types 
of food planst, food processing, and parts of food planst consumed by Dayak Kanayatn in Pak Mayam village, 
Ngabang district, Landak regency. The study was conducted from July to September 2016 in Pak Mayam 
village and Biologi laboratory of Mathematics and Natural Science faculty of Universitas Tanjungpura 
Pontianak. The research work employed purposive sampling methodology. The result of the research 
suggested that there are 43 kinds of plants of 26 families consumed as food. The most plant family consumed 
are Poaceae and Myrtaceae by 9,3%. Part of plants that is eaten is the fruit by 58%. The use of plants consists 
of five 5 categories; namely vegetables, fruits, spices, root vegetables, and cereal grain. Food plands are 
prepared without processing by being eaten directly and with processing by boiling, frying, smashing, stir 
frying, and baking them. 
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PENDAHULUAN 
Kalimatan Barat memiliki kekayaan alam 
berkawasan tropik basa yang menyimpan berbagai 
jenis tumbuhan. Keanekaragaman yang terdapat 
dalam hutan mempunyai potensi yang sangat besar 
terutama dalam pelestarian dan pengembangan 
sumber daya alam yang ada di dalamnya (Budiasih, 
2005).  Namun akibat penggundulan hutan, 
pembukaan areal perkebunan yang terlantar, 
pembukaan daerah persawahan, dan hasil 
penambangan liar yang semakin meningkat 
menyebabkan penurunan areal kawasan hutan di 
Kalimantan Barat. Kegiatan-kegiatan tersebut juga 
berakibat terhadap menurunnya populasi bahkan 
berkurangnya beberapa jenis tumbuhan hutan 
termasuk  jenis tumbuhan sumber pangan (Tahan, 
2004). 
 
Suku Dayak Kanayatn di Kecamatan Ngabang 
Kabupaten Landak memanfaatkan tumbuhan 
sebagai sumber pangan diantaranya sayuran, 
bumbu masakan dan pewarna makanan. 
Keberadaan tumbuhan sebagai bahan pangan 
merupakan salah satu penunjang dasar bagi 
kehidupan dan kebudayaan. Pengetahuan tersebut 
kebanyakan diperoleh  secara turun temurun 
sampai sekarang. Masyarakat Dayak Kanayatn 
memanfaatkan bentang alam desa yang terdiri atas 
daerah aliran sungai dan hutan desa untuk mencari 
tumbuhan yang dapat dikonsumsi. 
 
Penelitian tentang pemanfaatan tumbuhan yang 
berpotensi sebagai sumber pangan oleh etnis di 
Kalimantan Barat sebelumnya sudah pernah 
dilakukan, berdasarkan penelitian Juliana (2012) 
menemukan sebanyak 47 tumbuhan sebagai bahan 
pangan oleh Suku Melayu di wilayah Gunung 
Peramas Desa Pangkalan Buton Kecamatan 
Sukadana Kabupaten Kayong. Yeni (2014) 
mencatat 33 jenis tumbuhan yang berpotensi bahan 
pangan di Desa Sebangun Kecamatan Sebawi 
Kabupaten Sambas, oleh Suku Melayu. Penelitian 
Arpila (2012) menemukan 50 jenis tumbuhan 
sumber pangan yang dimanfaatkan oleh Suku 
Dayak Bakati’ di Kawasan Hutan Lindung Gunung 
Bawang Kabupaten Bengkayang. 
 
Kajian mengenai pemanfaatan tumbuhan lokal 
sebagai pangan oleh Suku Dayak Kanayatn di 
Kecamatan Ngabang Kabupaten Landak sampai 
saat ini belum pernah dilakukan. Oleh karena itu, 
kajian ini perlu dilakukan agar diperoleh data 
mengeai tumbuhan yang dimanfaatkan masyarakat 
lokal sebagai sumber pangan. 
 
Tujuan penilitian ini adalah untuk mengetahui 
jenis-jenis tumbuhan pangan, cara pengolahan 
secara turun-temurun dan bagian organ tumbuhan 
pangan pada masyarakat Suku Dayak Kanayatn di 
Desa Pak Mayam Kecamatan Ngabang Kabupaten 
Landak. 
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BAHAN DAN METODE 
 
Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Juli 
hingga September 2016. Penelitian ini 
dilaksanakan di Desa Pak Mayam Kecamatan 
Ngabang Kabupaten Landak Kalimantan Barat dan 
Laboratorium Makrobiologi Fakultas Matematika 
dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas 
Tanjungpura  Pontianak. 
 
Deskripsi Lokasi Penelitian 
Desa Pak Mayam terletak di Kecamatan Ngabang 
Kabupaten Landak mempunyai tiga dusun yaitu 
Dusun Menjalin, Dusun Jelau dan Dusun 
Belangiran (Gambar 1). Memiliki luas wilayah 
43,4km2, , Desa Pak Mayam memiliki hutan desa 
dengan luas wilayah 4000 Ha yang bernama Hutan 
Benjalin. Masyarakat yang ada di desa tersebut 
adalah Suku Dayak Kanayatn (BPSKab. Landak, 
2016).  Penduduk Desa Pak Mayam terdiri dari 500 
jiwa laki-laki dan 674 jiwa penduduk perempuan 
dan terdiri dari beberapa suku yaitu Dayak 65 %, 
Melayu 25%, Bugis 5%, Banjar 5%. Sebagian 
besar masyarakat bekerja sebagai petani, hasil 
hutan dan nelayan. Kabupaten Landak terletak 
diantara koordinat 0°10’ - 1°10’ Lintang Utara dan 
109°5’ - 110°10’ Bujur Timur, sedangkan batas-
batas wilayah administrasi Kabupaten Landak 
sebelah Utara Kabupaten Bengkayang sebelah 
Selatan Kabupaten Pontianak, sebelah Barat 
Kabupaten Pontianak dan sebelah Timur 
Kabupaten Sanggau. 
 
 
Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian 
 
Alat dan Bahan 
Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
alat perekam, alat tulis, buku catatan, buku 
identifikasi dan kamera untuk dokumentasi, GPS 
(Global Posilition Sistem), pisau/ cutter, karton, 
koran bekas, plastik packing, sprayer, benang, 
jarum, isolasi dan tali rapia sedangkan bahan yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah alkohol 70% 
untuk pembuatan herbarium dan tumbuhan pangan  
yang digunakan oleh masyarakat Suku Dayak 
Kanayatn di Kecamatan Ngabang Kabupaten 
Landak Kalimantan Barat. 
 
 
 
 
Cara Kerja 
Penentuan Responden 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode wawancara semi terstruktur dan penentuan 
responden menggunakan metode purposive 
sampling. Penentuan responden dengan 
menggunakan metode purposive sampling. 
Responden yang pilih dalam penelitian ini 
memiliki kriteria sebagai berikut masyarakat suku 
Dayak Kanayatn berumur 17 tahun keatas, 
menempati lingkungan tersebut dalam waktu 
minimal 10  tahun dan mengetahui pemanfaatan 
serta cara pengolahan tumbuhan sumber pangan 
(Tongco, 2007). 
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Proses wawancara digunakan teknik semi 
terstruktur, setiap responden akan dimintai 
informasi mengenai jenis-jenis tumbuhan pangan. 
Responden diminta untuk menjelaskan cara 
pengolahan, bagian tumbuhan yang digunakan, 
jenis dan katagori pemanfaatan yang selama ini 
digunakan oleh masyarakat Suku Dayak Kanayatn. 
 
IdentifikasiTumbuhan 
Inventarisasi tumbuhan sebagai bahan pangan 
dilakukan dengan metode survey lapangan 
berdasarkan hasil informasi responden. Setiap 
tumbuhan yang ditemukan difoto, dicatat nama 
daerah dan karakter morfologi dari tumbuhan 
tersebut. 
 
Proses identifikasi tumbuhan langsung dilakukan 
dilapangan dan untuk jenis tumbuhan yang sudah 
diketahui dan belum diketahui nama jenisnya 
dibuatkan herbarium guna diidentifikasi lebih 
lanjut di Laboratorium Biologi Fakultas 
Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam. Proses 
identifikasi tumbuhan menggunakan buku "Flora" 
(Steenis, 2005) dan buku Sistematika Tumbuhan 
Tingkat Tinggi (Dasuki, 1991). 
Pembuatan Herbarium 
Herbarium dibuat pada tumbuhan yang belum 
diketahui nama jenis tumbuhannya, sedangkan 
jenis tumbuhan yang sudah diketahui nama 
jenisnya diambil foto dan dicatat nama ilmiah serta 
nama daerahnya. Pembuatan herbarium mengikuti 
Steenis (2005) dengan tahapan sebagai berikut: 
1. Spesimen diletakkan diatas kertas koran dan 
diberi label. Label berisi keterangan tentang 
nomor spesies, nama lokal pengambilan, dan 
nama kolektor. 
2. Spesimen disemprot dengan alkohol 70% 
3. Spesimen kemudian dijepit atau ditimpa di atas 
koran 
4. Spesimen dijemur di bawah sinar matahari dan 
kemudian disemprot kembali dengan alkohol 
70% 
 
Spesimen yang sudah kering dipindahkan diatas 
kertas karton, kemudian diisolasi dan dijahit, serta 
diberi nama latin, kolektor, deskripsi serta 
klasifikasi (Steenis,2005). 
 
Pengelolaan Data 
Data pemanfaatan tumbuhan pangan diolah dengan 
cara menghitung persentase dari setiap katagori. 
Pemanfaatan bagian tumbuhan dapat dihitung 
dengan rumus: 
 
Persentase pemanfaatan tumbuhan = 
            
∑ Bagian tertentu yang dimanfaatkan
∑ Seluruh bagian yang dimanfaatkan
×100% 
 
Persentase habitat tumbuhan dihitung dengan 
menggunakan rumus : 
[
∑𝒙
∑𝒚
]× 100% 
Keterangan : 
∑x  = Jumlah spesies yang dimanfaatkan dalam 
habitat tertentu 
∑y  = Jumlah jenis spesies yang ditemukan 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil 
Tumbuhan Sebagai Bahan Pangan, Berdasarkan 
Famili, Nama Ilmiah 
 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan 
diketahui terdapat 43 jenis dari 26 famili tumbuhan 
yang dimanfaatkan sebagai sumber pangan oleh 
Suku Dayak Kanayatn di Desa Pak Mayam 
Kecamatan Ngabang Kabupaten Landak. (Tabel 1). 
 
Tabel 1. Jenis Tumbuhan yang Dimanfaatkan Sebagai Sumber Pangan oleh Suku Dayak Kanayatn  
di KecamatanNgabang Kabupaten Landak 
No Famili Nama ilmiah Nama umum Nama Lokal 
1 
2 
 
3 
Alliaceae  
Annonaceae 
 
Anacardiaceae   
Allium odorum L. 
Annona muricata L.  
A. glabra L. 
Mangifera foetida Lour. 
Spondias dulcis Forst. 
Kucai  
Sirsak  
Sirsak krikil 
Asam  
Kedondong  
Kucai  
Nangka belanda 
Sirsak kecil 
Bacang 
Kadondong  
4 
 
5 
Arecaceae  
 
Asteraceae 
Calamus caesius 
Cocos nucifera L. 
Erechtites valerianifolia  DC. 
Rotan sega 
Kelapa 
Sintrong 
Rotan segak 
Kelapa  
Sembung 
6 
7 
8 
9 
Blachnaceae 
Bombaceace  
Capparidaceae 
Clusiaceae 
Stenochlaena palustris 
Durio kutejensis Hassk. 
Cleome rutidospermae D.C 
Garcinia parvifolia Miq. 
Pakis merah 
Durian   
Maman ungu 
Asam kanes 
Remiding 
Kawai   
Cabe-cabean 
Kandes 
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Lanjutan Tabel 1. Jenis Tumbuhan yang Dimanfaatkan Sebagai Sumber Pangan oleh Suku Dayak  
Kanayatn di KecamatanNgabang Kabupaten Landak 
No Famili Nama ilmiah Nama umum Nama Lokal 
10 
 
11 
12 
13 
 
14 
 
15 
16 
 
17 
18 
 
 
 
19 
20 
 
Convolvulaceae 
 
Curcubitaceae 
Dryopteridaceae 
Euphorbiaceae  
 
Fabaceae 
 
Flacouriaceae 
Moraceae  
 
Musaceae 
Myrtaceae 
 
 
 
Passifloraceae 
Poaceae 
 
Ipomoea aquatica F. 
I. batatas L. 
Cucumis sativus L. 
Diplazium esculentum (Retz.) Sw. 
Manihot utilissima Pohl. 
Sauropus androgymus (L) Merr. 
Vigna sinensis L. 
Dialium indum L. 
Flacourtia rukam Zoll. 
Artocarpus champeden (Lour.) 
A.   heterophyllus L 
Musa paradisiaca Linn. 
Psidium guajava L. 
Eugenia aquea Burm.F 
Syzygium malaccense L. 
Bellucia  grossularioides L. 
Passiflora foetida L. 
Andropogon nardus L. 
Dendrocalamus asper (Schult .F) 
Oryza sativa L. 
O.  glutinosa L 
Kangkung 
Ubi jalar 
Mentimun  
Pakis hijau 
Ubi kayu  
Katuk 
Kacang panjang 
Asam kranjik 
Rukam 
Cempedak 
Nangka 
Pisang 
Jambu biji 
Jambu air 
Jambu bol 
Jambu hutan 
Rambusa 
Serai 
Bambu 
Beras  
Ketan Putih 
Kangkong 
Telah 
Antimun 
Paku 
Ubi 
Cangkok 
Kacang panjang 
Koranyi 
Rukam 
Nangkak 
Nangka 
Pisang 
Jambu batu 
Jambu air 
Jambu bol 
Jambu monyet 
Kacang bungkus 
Sere 
Rebung 
Ketan 
Poek 
21 
22 
23 
 
24 
 
25 
26 
 
Phyllanthaceae 
Rutaceae 
Sapindaceae 
 
Solanaceae  
 
Verbenaceae 
Zingiberaceae 
Baccaurea motlevana 
Citrus amblycarpa Hassk. 
Nephelium Lappaceum L. 
Dimocarpus sp. 
Solanum  torvum Sw. 
Capsicum frutescens L. 
Premna foetida Reinw. 
Zingiber officinale Roscoe. 
Curcuma domestica Val 
Alpinia galanga L 
Rambai 
Jeruk sambal 
Rambutan 
kelengkeng 
Terong pipit 
Cabai 
Bebuas 
Jahe 
Kunyit  
Lengkuas 
Rambei 
Limo 
Rambutan 
Simo karamak 
Terong  jaga 
Cabe rawit 
Buas-buas 
Jahe 
Kunyit 
Langkong 
 
 
Tumbuhan  sumber pangan yang paling banyak 
ditemukan ada dua famili yaitu Famili Myrtaceae 
dan Famili Poaceae sebanyak 9,3%. Famili 
Myrtaceae terdiri dari jambu biji (Psidium 
guajava) jambu air (Eugenia aquea), jambu bol 
(Syzygium malaccense) dan jambu hutan (Bellucia  
triana) dan  Famili Poaceae terdiri dari serai 
(Andropogon nardus L.), bambu (Dendrocalamus 
asper) beras (Oryza sativa) dan ketan putih (O. 
glutinosa). Tumbuhan sumber pangan yang paling 
sedikit ditemukan sebanyak 2,3% yang terdiri dari 
Alliaceae, Asteraceae, Blachnaceae, Bombaceace, 
Capparidaceae, Clusiaceae Curcubitaceae, 
Dryopteridaceae, Flacouriaceae, Musaceae, 
Passifloraceae, Phyllanthaceae, Rutaceae dan 
Verbenaceae masing-masing ditemukan 1 spesies. 
(Tabel 2). 
 
Katagori tumbuhan pangan yang dimanfaatkan 
oleh masyarakat Suku Dayak Kanayatn di Desa 
Pak Mayam dapat dikelompokan menjadi 4 
katagori tumbuhan yaitu buah-buahan, sayur-
sayuran, bumbu-bumbuan dan umbi-umbian. 
Katagori tumbuhan  yang paling banyak 
dimanfaatkan yaitu buah-buhan sebanyak (51%) 
(Gambar 2a).Tumbuhan pangan yang 
dimanfaatkan oleh masyarakat Dayak Kanayatn 
diambil dari 4  habitat yaitu hutan (41%),  kebun 
(39%), perkarangan rumah (23%) dan tepian 
sungai (4%) (Gambar 2b) 
 
Tabel    2 Persentase Jenis Tumbuhan Pangan yang 
DimanfaatkanSuku Dayak Kanayatn 
Berdasarkan Famili 
 
No  
Famili 
Persentase 
Jumlah 
Spesies 
(%) 
1 Myrtaceae,  Poaceae  9,3 
2 Zingiberaceae 6,9 
3 
 
 
 
4 
Annonaceae, Anacardiaceae, 
Arecaceae, Convolvulaceae 
Euphorbiaceae, Fabaceae 
Moraceae , Sapidaceae, Solanaceae 
Alliaceae, Asteraceae, Blachnaceae, 
Bombaceace Capparidaceae, 
Clusiaceae, Curcubitaceae, 
Dryopteridaceae, Flacouriaceae, 
Musaceae, Passifloraceae, 
Phyllanthaceae, 
Rutaceae,Verbenaceae 
4,6 
 
 
 
2,3 
. 
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Gambar 2. Persentase a. Kelompok Tumbuhan yang Dimanfaatkan Sebagai Bahan Pangan 
      b. Habitat Tumbuhan Pangan di Desa Pak Mayam 
 
 
Cara Pemanfaatan Tumbuhan Pangan 
Masyarakat Suku Dayak Kanayatn memanfaatkan 
tumbuhan sumber pangan menggunakan 2 cara 
yaitu tanpa diolah dan diolah terlebih dahulu. 
Beberapa tumbuhan pangan yang dimanfaatkan 
tanpa diolah diantaranya  sirsak  (Annona 
muricata), sirsak krikil (Annona glabra L.), asam 
(Mangifera foetida Lour.), kedondong (Spondias 
dulcis), kelapa (Cocos nucifera), durian (Durio 
kutejensis), asam kandis (Garcinia parvifolia Miq), 
asam kranjik (Dialium indum), rukam (Flacourtia 
rukam Zoll.), cempedak (Artocarpus champeden) 
nangka (Artocarpus integra M.), pisang (Musa 
paradisiaca),  jambu biji (Psidium guajava), 
ciplukan (Passiflora foetida L.), dan rambai 
(Baccaurea motlevana).  cara pengolahan 
tumbuhan pangan yang dimanfaatakan oleh 
masyarakat Dayak Kanayatn di Desa Pak Mayam 
dapat dilihat pada (Tabel 3). 
 
 
Tabel 3. Cara Pengolahan Tumbuhan Pangan oleh Masyarakat Suku Dayak Kanayatn di Desa 
Pak Mayam 
No Nama ilmiah/ 
   Nama Lokal 
 Bagian 
Tumbuhan 
                     CaraPemanfaatan 
Tanpa Diolah Diolah 
1 Allium odorum L. 
(Kucai) 
Daun                - Daunnya dimasak 
dengan cara ditumis 
2 Annona muricata 
(Nangka belanda) 
Buah Daging buah yang sudah 
matang dimakan langsung 
                   - 
3 Annona  glabra L. 
(Sirsak krikil) 
Buah  Daging buah yang sudah 
matang dimakan langsung 
                   - 
4 
 
 
Alpinia galanga L. 
(Langkong) 
Rimpang 
 
                - 
 
Rimpang dikeprak 
kemudian dimasukkan 
ke dalam masakan. 
5 Andropogon nardus L 
(Serai) 
 
Batang 
 
                - 
 
Batang digeprek 
dimasukkan kedalam 
masakan 
6 Artocarpus champeden 
(Nangka) 
Buah, biji Daging buah yang sudah 
matang dimakan langsung 
 Bijinya direbus              
7 Artocarpus integra M. 
(Nangkak) 
Buah, biji Daging buah yang sudah 
matang dimakan langsung 
Biji dan buah yang  
muda dimasak dengan 
cara direbus 
8 Bellucia  triana 
( Jambu hutan) 
Buah  Daging buah yang sudah 
matang dimakan langsung. 
                   - 
 
 
                     
  
a b 
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Lanjutan Tabel 3. Cara Pengolahan Tumbuhan Pangan oleh Masyarakat Suku Dayak Kanayatn 
  di DesaPak Mayam 
No Nama ilmiah/ 
   Nama Lokal 
 Bagian 
Tumbuhan 
                     CaraPemanfaatan 
Tanpa Diolah Diolah 
9 
 
10 
 
11 
Baccaurea motlevana 
(Rambai) 
Calamus caesius 
(Rotan segak) 
Cocos nucifera 
(Kelapa) 
Buah 
 
Batang 
 
Buah  
Daging buah yang sudah 
matang dimakan langsung 
- 
 
Daging buah yang masih 
muda dimakan langsung 
                   - 
 
Batang muda disayur 
dengan cara ditumis. 
Daging buah yang 
sudah tua dibuat 
santan. 
12 Capsicum frutescens 
(Cabe rawit) 
Buah  Buahnya sebagai lalapan Buahnya dibuat 
sambal. 
13 
 
14 
Cucumis sativus 
(timun) 
Cleome rutidospermae 
(Cabe-cabean) 
Buah  
 
Daun  
Buahnya dijadikan lalapan 
 
- 
 
Buah dimasak dengan 
cara ditumis. 
Daun yang muda 
dimasak dengan cara 
ditumis. 
15 Citrus amblycarpa 
(Limo) 
Buah  - 
 
Buah diperas airnya 
ditambahkan pada 
sambal cabe. 
16 Curcuma domestica 
Val.(Kunyit) 
Rimpang  - 
 
Rimpang  ditumbuk 
sampai halus 
kemudian dimasukkan 
ke dalammasakan. 
17 Durio kutejensis 
(Kawai) 
Buah  Daging buah yang sudah 
matang dimakan langsung 
- 
18 
 
Diplazium esculentum 
(Paku) 
Batang, 
daun 
- Batang muda dan daun 
dimasak 
19 Dialium indum 
(Koranyi) 
Buah  Daging buah yang sudah 
matang dimakan langsung 
                   - 
20 Dendrocalamus asper 
(Rebung) 
Tunas  - Tunas diiris kecil-kecil 
selanjutnya dimasak 
sebagai sayuran 
21 Dimocarpus sp. 
(Simo karabak) 
Buah  Daging buah yang matang 
dimakan langsung 
- 
22 Eugenia aquea 
(Jambu air) 
Buah  Daging buah yang matang 
dimakan langsung 
- 
23 Erechtites valerianifolia 
(Sembung) 
Daun  Daun mudanya dijadikan 
lalapan 
- 
24 Flacourtia rukam Zoll. 
(Rukam) 
Buah  Daging buah yang sudah 
matang dimakan langsung 
- 
25 Garcinia parvifolia Miq 
(Kandes) 
 
Buah  - 
 
Buah dijemur hingga 
kering,dimasukkan 
kedalam masakan 
ikan, atau sayur asam. 
26 Ipomea aquatica F. 
(Kangkong) 
Batang, 
daun 
- 
 
Daun dan batang yang 
masih muda dimasak 
dengan cara ditumis 
27 Ipomoea  batatas 
(Telah) 
Umbi  - 
 
umbinya direbus dan 
digoreng 
28 
 
29 
Mangifera foetida Lour. 
(Asam) 
Manihot utilissima  
(Ubi) 
Buah 
 
Daun, umbi 
Daging buah yangsudah 
matang dimakanlangsung 
                - 
 
                   - 
 
Umbidirebus dan 
digoreng dan daun 
muda dimasak 
30 Musa paradisiaca L. 
(Pisang) 
Buah, 
bunga 
Daging buah yang sudah 
matang dimakan langsung 
Buah yang muda 
dibuat keripik dan 
bunganya dimasak 
dengan cara ditumis 
31 Nephelium lappaceum 
(Rambutan) 
Buah  Daging buah yang  matang 
dimakan langsung 
                   - 
32 Passiflora foetida L. 
(Kacang bungkus) 
Buah  Daging buah yang sudah 
matang dimakan langsung 
                   - 
33 Psidium guajava 
(Jambu batu) 
 
Buah  Daging buah yang sudah 
matang dimakan langsung 
                   - 
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                   Lanjutan Tabel 3. Cara Pengolahan Tumbuhan Pangan oleh Masyarakat Suku Dayak Kanayatn  
di DesaPak Mayam 
No Nama ilmiah/ 
   Nama Lokal 
 Bagian 
Tumbuhan 
                     CaraPemanfaatan 
Tanpa Diolah Diolah 
34 
 
 
35 
 
36 
Premna foetida 
(Buas-buas) 
 
Sauropus androgymus 
(Cangkok) 
Spondias dulcis 
(Kedondong) 
Daun 
 
 
Batang, 
daun 
Buah  
                - 
 
 
                - 
 
Daging buah yang sudah 
matang dimakan langsung 
Daunnya dimasak 
santan dan dimasak 
bening 
Batang muda dan 
daunnya dimasak 
                - 
37 Stenochlaena palustris 
(Pakis remiding) 
Batang, 
daun  
                 - 
 
Batang muda dan daun 
dimasak dengan cara 
ditumis 
38 Solanum  torvum 
(Terong jaga) 
Buah  Buahnya sebagai lalapan Buah dimasak dengan 
cara ditumis 
39 Syzygium malaccense  
(Jambu bol) 
Buah  Daging buah yang sudah 
matang dimakan langsung 
                   - 
40 Oryza sativa 
(Beras ) 
 
Biji                  - 
 
Biji beras dicuci  
kemudian dimasak 
(ditanak) 
41 Oryza glutinosa 
(Poek) 
 
Biji                  - 
 
Biji beras dicuci  
kemudian dimasak 
(ditanak) 
42 Vigna sinensis 
(Kacang panjang) 
Buah  Buahnya dimakan sebagai 
lalapan 
Buahnya dimasak 
dengan cara ditumis  
43 Zingiber officinale 
(Jahe) 
Rimpang                  - 
 
Rimpang  ditumbuk 
sampai halus 
kemudian dimasukkan 
ke dalammasakan 
 
Bagian dari tumbuhan yang dimanfaatkan sebagai 
sumber pangan masyarakat Dayak Kanayatn terdiri 
dari buah, daun, batang, rimpang, umbi, tunas, biji  
dan bunga.  Bagian yang paling banyak 
dimanfaatkan yaitu buah  sebanyak (58%) dan 
bagian yang paling sedikit dimanfaatkan yaitu 
tunas  sebanyak (2%) (Gambar 3). 
 
 
 
Gambar 3. Persentase Bagian Tumbuhan yang 
Dimanfaatkan Masyarakat Suku Dayak 
Kanayatn 
 
Pembahasan  
Tumbuhan pangan yang dimanfaatkan oleh 
masyarakat Suku Dayak Kanayatn di Desa Pak 
Mayam terdapat 43 jenis yang termasuk ke dalam 
26 famili (Tabel 1).  Beberapa jenis tumbuhan 
bahan pangan yang dimanfaatkan oleh masyarakat 
Desa Pak Mayam juga dimanfaatkan oleh suku 
Dayak Bakati di Kawasan Lindung Gunung 
Bawang Kabupaten Bengkayang, berdasarkan hasil 
Arpila (2012).  Jenis tumbuhan tersebut 
diantaranya terung pipit (Solanum  torvum), asam 
kanes(Garcinia parvifolia), pakis hijau (Diplazium 
esculentum), pakis merah (Stenochlaena palustris) 
dan bambu (Dendrocalamus asper). Namun 
terdapat juga tumbuhan yang dijadikan bahan 
pangan oleh masyarakat Dayak Kanayatn di Desa 
Pak Mayam yang tidak dimanfaatkan sebagai 
bahan pangan oleh suku Dayak Bakati’ diantaranya 
sintrong (Erachtites valerianifolia), maman ungu 
(Cleome rutidospermae), dan bebuas (Premna 
foetida).  Hal ini dikarenakan tumbuhan tersebut 
sangat digemari dan hampir setiap hari 
dimanfaatkan oleh masyarakat dayak Kanayatn. 
 
Tumbuhan sumber pangan yang paling banyak 
digunakan oleh masyarakat di Desa Pak Mayam 
oleh Suku Dayak Kanayatn dari Famili Poaceae 
dan Myrtaceae yaitu sebanyak (9,3%) (Tabel 2). 
Famili Poaceae ini banyak dimanfaatkan oleh suku 
Dayak Kanayatn diantaranya padi yang digunakan 
sebagai makanan pokok dan ada yang digunakan  
sebagai bumbu masakan sehari-hari seperti serai. 
Famili ini banyak ditemukan karena banyak 
ditanam sebagai tanaman budidaya dan ditanam 
luas sebagai bahan pangan utama. Menurut Tajudin 
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(2011) selain dikonsumsi masyarakat indonesia 
padi juga di manfaatkan sebagian besar penduduk 
Asia sebagai sumber karbohidrat utama dalam 
menu sehari-hari.  
 
Famili Myrtaceae yang terdiri dari jambu biji 
(Psidium guajava),  jambu air (Eugenia aquea), 
jambu bol (Syzygium malaccense) dan jambu hutan 
(Bellucia  triana) yang dapat dimakan langsung 
tanpa harus diolah terlebih dahulu, sehingga famili 
Myrtaceae lebih mudah untuk dimanfaatkan. 
Berdasarkan hasil penelitian Juliana et al., (2012) 
bahwa famili Poaceae dan Myrtaceae merupakan 
famili yang juga banyak ditemukan karena 
merupakan makanan pokok misalnya pada dan 
memiliki daging buah yang umumnya dapat 
dikonsumsi secara langsung oleh masyarakat 
Melayu di Desa Pangkalan Buton Kecamatan 
Sukadana Kabupaten Kayong Utara. 
 
Bagian tumbuhan berpotensi bahan pangan yang 
dimanfaatkan oleh masyarakat Dayak Kanayatn di 
Desa Pak Mayam yaitu buah, daun, batang, umbi, 
tunas, rimpang dan biji.  Bagian tumbuhan yang 
paling banyak dimanfaatkan oleh suku Dayak 
Kanayatn yaitu buah sebanyak 25 jenis tumbuhan 
atau 58% (Gambar 3). Buah-buahan paling banyak 
dimanfaatkan sebagai bahan pangan karena 
memiliki daging buah yang umumnya dapat 
dikonsumsi secara langsung atau sebagian besar 
tidak memerlukan pengolahan secara khusus, 
diantaranya buah jambu biji (Psidium guajava), 
jambu air (Eugenia aquea), jambu hutan (Bellucia  
grossularioides), sirsak (Annona muricata) dan 
rukam (Flacourtia rukam). 
 
Buah merupakan salah satu jenis pangan  yang 
memiliki kandungan gizi, mempunyai rasa yang 
manis, banyak airnya untuk dikonsumsi setiap hari 
dan sebagian besar dibudidayakan di kebun 
maupun di perkarangan rumah. Selain itu buah juga 
dijual di pasar sebagai mata pencarian karena buah-
buahan bernilai ekonomis lebih tinggi. Menurut 
Almatsier (2006) menyatakan bahwa buah-buahan 
dan sayur-sayuran hijau yang terdapat di hutan atau 
yang dibudidayakan mengandung vitamin dan 
mineral yang bermanfaat bagi kesehatan sehingga 
diminati dan mempunyai nilai jual yang tinggi.  
Berdasarkan penelitian Juliana et al. (2012) bagian 
buah menjadi bagian yang paling banyak 
dikonsumsi oleh masyarakat Desa Pangkalan 
Buton Kecamatan Sukadana Kabupaten Kayong 
Utara.  
 
Jenis-jenis tumbuhan pangan umumnya ditemukan 
di beberapa habitat seperti hutan, pekarangan 
rumah,  tepian sungai, dan perkebunan. Habitat 
yang paling banyak ditemukan tumbuhan 
berpotensi bahan pangan ialah di hutan sebanyak 
41% (Gambar 2b). Masyarakat suku Dayak 
Kanayatn banyak membudidayakan pohon buah 
dari hutan untuk ditanam di kebun dan hasilnya 
nanti akan dijual di pasar.  Hutan merupakan 
habitat yang paling banyak ditemukan tumbuhan 
berpotensi bahan pangan, hutan dijadikan 
masyarakat sebagai sumber makanan melalui 
berburu ataupun mengambil tumbuhan-tumbuhan 
yang dapat digunakan sebagai makanan untuk 
kebutuhan sehari-hari oleh masyarakat Dayak 
Kanayatn.  Hal ini didukung dengan pendapat 
Susatijo (2008) bahwa sejak jaman dahulu, hutan 
memiliki potensi sebagai sumber pangan, obat-
obatan dan sekaligus sebagai tempat tinggal 
masyarakat. Berdasarkan penelitian Satrima (2015) 
jenis tumbuhan pangan juga  banyak terdapat di 
hutan karena hutan merupakan habitat utama pada 
semua jenis tumbuhan yang tumbuh secara alami. 
 
Pemanfaatan tumbuhan pangan  oleh masyarakat 
Suku Dayak Kanayatn di Desa Pak Mayam 
digolongkan ke dalam beberapa kelompok yaitu 
buah-buahan yang mempunyai persentase tertinggi 
sebanyak 51% (Gambar 3) yang terdiri dari sirsak 
(Annona muricata), kedondong (Spondias dulcis), 
durian (Durio kutejensis) , jambu air (Eugenia 
aquera),  rambai (Baccaurea motlevana)dan jambu 
hutan (Bellucia triana) yang dimanfaatkan dengan 
cara langsung dimakan atau pun diolah terlebih 
dahulu. Buah termasuk dalam menu makanan 
empat sehat lima sempurna buah-buahan 
merupakan bahan pangan asal tumbuhan yang 
biasanya mengandung kadar air tinggi dan 
dikonsumsi dalam keadaan segar atau pun setelah 
diolah. Menurut penelitian Firdaus (2001) bahwa  
persentase tertinggi juga didapat pada buah-buahan 
dan sayur-sayuran sebanyak 46,15% dan kelompok 
umbi-umbian sebanyak 2,56% yang dimanfaatkan 
oleh masyarakat di Desa Meragun Nanga Taman 
Kabupaten Sekadau. 
 
Kelompok tumbuhan sumber pangan yang juga 
banyak dimanfaatkan adalah kelompok sayur-
sayuran sebanyak 37% (Gambar 2a). Beberapa 
jenis tumbuhan pangan yang dimanfaatkan 
masyarakat untuk keperluan sehari-hari yaitu 
sayuran yang diperoleh dari organ daun dan batang 
yang masih muda yang biasanya dimasak atau 
sebagai lalapan (Tabel 3).  Tumbuhan yang paling 
sering dimanfaatkan oleh masyarakat yaitu pakis 
merah (Stenochlaena palustris), bambu 
(Dendrocalamus asper), maman ungu (Cleome 
rutidospermae), daun singkong  (Manihot 
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utilissima) dan pakis hijau (Diplazium esculentum) 
hal ini dikarenakan pemanfaatan tumbuhan sayur-
sayuran banyak mengandung vitamin, sumber serat 
dan mineral yang cukup baik bagi tubuh dan 
kesehatan manusia sehingga sayur-sayuran cukup 
diminati karna banyak manfaatnya seperti 
meningkatkan sistem imun dan sumber utama 
serat. Menurut Ida (2010) sayuran yang berwarna 
hijau mengandung provitamin A semakin tua 
warna hijaunya, maka semakin banyak kandungan 
karotennya.  Menurut penelitian Yeni  (2014), 
pemanfaatan kelompok tumbuhan oleh masyarakat 
Melayu di Desa Sebangun Kecamatan Sebawi 
Kabupaten Sambas lebih sering menggunakan 
sayur-sayuran, kesum, paku udang dan midding. 
 
Kelompok tumbuhan pangan yang sedikit dijumpai 
yaitu dari kelompok umbi-umbian sebanyak 4% 
(Gambar 2a), karena  umbi-umbian tidak banyak 
ditemukan di lokasi hanya terdapat  dua jenis umbi 
yang digunakan, yaitu ubi kayu (Manihot utilisima) 
dan ubi jalar  (Ipomoea batatas). Umbi-umbian di 
Desa Pak Mayam sangat diminati sebagai makanan 
ringan yang diolah terlebih dahulu misalnya dibuat 
gorengan dan diolah dengan cara lainnya.  Bagian 
dari ubi kayu (Manihot utilisima) yang sering 
digunakan adalah bagian daunnya dan pada ubi 
jalar (Ipomoea batatas) bagian yang digunakan 
adalah umbinya. Menurut Ginamirdana (2015), 
umbi-umbian yang umumnya banyak 
dibudidayakan adalah ubi jalar, singkong dan talas 
jenis umbi lainnya juga dibudidayakan namun 
hanya pada daerah tertentu. Menurut penelitian 
Ayu (2012), persentase bagian yang digunakan 
sebagai tumbuhan pangan hutan yang terendah 
hanya ditemui 2 spesies, yaitu umbi-umbian 
sebanyak 3%  yang dimanfaatkan oleh masyarakat 
suku Dayak Kenyah di sekitar Taman Nasional 
Kayan Mentarang Kalimantan Timur. 
 
Cara pengolahan secara umum terbagi menjadi dua 
yaitu dengan cara tidak diolah dan diolah terlebih 
dahulu (Tabel 3). Berbagai makanan khas diolah 
sendiri untuk memenuhi kebutuhan pangan sehari-
hari.  Cara pemanfaatan dengan pengolahan 
terlebih dahulu dilakukan dengan cara dimasak 
misalnya ditumis, ditumbuk, direbus, digoreng atau 
dicampur dengan bahan yang lain.  Masakan khas 
oleh suku Dayak Kanayatn ialah parikng yaitu daun 
ubi yang dimasak di dalam bambu, caranya daun 
ubi dihaluskan sampai halus dengan menggunakan 
lesung, setelah dihaluskan ditambahkan bumbu 
kemudian campurkan potongan batang serai yang 
telah dimemarkan, masukkan daun ubi yang telah 
dibumbui kedalam bambu lalu ujung bambu 
ditutup menggunakan daun, daun yang biasa 
digunakan ialah daun pisang, dibakar 
menggunakan kayu bakar sampai masak.  
 
Masyarakat dayak Kanayatn lebih suka mengolah 
tumbuhan dengan cara direbus misalnya ubi-ubian 
dan kacang panjang, karena rasa alaminya tetap 
terjaga.  Menurut Collins (2007) ada beberapa cara 
pemasakan yang mampu menjaga kandungan 
nutrisi dalam sayuran yaitu dengan cara rebus dan 
kukus karena kedua cara ini terbaik untuk menjaga 
nutrisi sayuran.  Hasil penelitian oleh Arpila (2012) 
mencatat bahwa memanfaatkan tumbuhan sumber 
pangan  juga dengan cara direbus, ditumis dan 
digoreng oleh masyarakat  Suku Dayak Bakati’ di 
Hutan Lindung Gunung Bawang Kabupaten 
Bengkayang  
 
Ada beberapa tumbuhan di daerah lain hanya 
sebagai gulma sedangkan oleh suku Dayak 
Kanayatn di desa Pak Mayam digunakan untuk 
sayuran misalnya maman ungu (Cleome 
rutidospermae), yang diolah dengan cara dimasak 
bening dan sintrong (Erechtites valerianifolia) 
serta buas-buas (Premna foetida) diolah dengan 
cara ditumis (Tabel 3). Ada satu tumbuhan yang 
digunakan tunasnya yaitu bambu yang digunakan 
sebagai bahan pangan yang tergolong ke dalam 
sayur-sayuran, yang dimasak dengan cara ditumis 
dan dibuat pekasam supaya lebih tanah lama dan 
mempunyai cita rasa yang berbeda yaitu lebih 
keasam-asaman. Menurut Zainul (2013), bahwa 
Cleome rutidospermae, Erechtites valerianifolia 
dan Premna foetida merupakan gulma yang 
tumbuh pada tempat yang tidak diinginkan oleh 
manusia, keberadaan gulma ini sangat menggangu 
tanaman budidaya. 
 
Tumbuhan yang diolah secara langsung yaitu tanpa 
harus diolah terlebih dahulu yang berupa bagian 
buah, karena buah yang sifatnya berair dan 
berdaging menjadikan buah sebagai makanan siap 
santap tanpa harus diolah.  Tumbuhan yang 
dimanfaatkan dengan cara dimakan langsung 
diantaranya sirsak (Annona muricata), sirsak krikil 
(A. glabra L.), asam putar (Mangifera foetida 
Lour), kedondong (Spondias dulcis), jambu biji 
(Psidium guajava), rambai (Baccaurea motlevana), 
cempedak (Artocarpus champeden), nangka (A 
integra) dan rambutan (Nephelium lappaceum). 
Menurut Satrima (2015), pemanfaatan tumbuhan  
pangan yang langsung dimakan umumnya pada 
bagian buah misalnya pada tumbuhan enceriak 
(Baccaurea costulata), engkues (Dimocarpus 
longan), puak (B. macrocarpa), rambai, (B. 
angulata) dan sikop (Garcinia mangostana) oleh 
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Masyarakat Suku Melayu di Desa Bayon Tanjung 
Kabupaten Kapuas Hulu. 
 
Pemanfaatan tumbuhan sumber pangan 
dipengaruhi oleh kebiasaan yang dilakukan dalam 
kehidupan sehari-hari yang berasal dari nenek 
moyang.  Cara pemanfaatan tumbuhan pangan oleh 
Suku Dayak Kanayatn dilakukan berdasarkan 
pengalaman yang sudah ada dari zaman dahulu, 
sebagai contoh pengetahuan mengenai pengolahan 
tumbuhan  rotan (Calamus caesius) sebagai 
sayuran, ubi jalar (Ipomoea  batatas), ubi (Manihot 
utilissima) sebagai makanan ringan dan kunyit 
(Curcuma domestica Val.) sebagai bumbu masak 
dan daun singkong yang dimanfaatkan dengan cara 
dipanggang.  Menurut Susiarti (2005) bahwa setiap 
etnis mempunyai kekhasan tersendiri dalam 
mengelola tumbuhan untuk dijadikan masakan 
tradisional. 
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